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Bambu Untuk
Kehidupan Berkelanjutan















Nasihat Bambu
Borobudur

 Layaknya budaya pitutur yang 
dilestarikan oleh masyarakat di Kawasan 
Borobudur secara turun temurun, bambu, 
rumput raksasa yang tumbuh di sekitar 
perbukitan Menoreh ini pun ternyata juga selalu 
menyampaikan pituturan  atau nasehat 
kehidupan bagi manusia yang ada di sekitarnya 
melalui caranya, yang seringkali tidak mampu 
d ipahami  o leh  manus ia ,  yang konon 
merupakan makhluk paling sempurna di alam 
ini.
 
 Perlahan bambu tumbuh, berumpun, 
cengkeram akarnya semakin kuat dan 
batangnya menjulang tinggi namun dia tetap 
berusaha selalu merunduk. Kemampuannya 
menyimpankan air tanah, menahan erosi, dan 
menghembuskan oksigen 35% lebih banyak 
dibandingkan pohon tak membuatnya congkak 
dan banyak bicara. Bahkan semua bagian yang 
ada padanya pun dia relakan untuk memenuhi 
kebutuhan semua makhluk ciptaan Sang Maha 
Kuasa,  terutama bagi  manusia untuk 
menunjang kebutuhan hidupnya secara 
berkelanjutan.







Potensi
Kebudayaan Desa

Berbasis Bambu

 Masyarakat yang tinggal di 20 
desa di Kawasan Borobudur ternyata begitu 
erat hubungannya dengan bambu yang 
merupakan salah satu sumber daya alam 
yang cukup melimpah keberadaannya. 
Pengetahuan ten tang bambu yang 
sedemikian luas, dan dengan sentuhan 
teknologi tradisional menjadikan masyarakat 
mampu menghasilkan berbagai produk 
budaya desa yang sangat beragam jenisnya 
un tuk  memenuh i  be rbaga i  macam 
kebutuhan hidupnya. Bambu digunakan 
sebagai alat pertanian, alat tangkap ikan, 
alat dapur tradisional, diolah menjadi 
berbagai menu kuliner, sebagai bahan 
bangunan, alat permainan kerakyatan, alat 
kesenian, alat olahraga tradisional, alat 
transportasi, dan berbagai hal lainnya.

 Bila dikaitkan dengan daur hidup 
manusia, bambu juga selalu menemani 
perjalanannya di dunia ini. Mulai dari 
kelahiran, perjalanan semasa hidup, hingga 
kematian menjemput dan dikuburkan di liang 
lahat. Bahkan bambu masih menemani 
tatkala ritus dan doa-doa dilantunkan hingga 
seribu hari kematiannya.



































Nilai Gotong Royong
dalam Karya Seni
 Nilai budaya atau nilai kearifan lokal yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat di Kawasan Cagar Budaya Borobudur yang sekaligus menjadi 
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional, bahkan kawasan world heritage, 
perlu diperkuat dalam setiap proses pembangunan kawasannya. 
Pengembangan pariwisata jangan sampai justru merusak tatanan nilai 
sosial budaya yang ada selama ini, karena terjebak hanya berorientasi pada 
nilai ekonomi atau profit semata. Pariwisata haruslah menjadi alat yang 
ampuh untuk memajukan kebudayaan desa-desa yang ada di kawasan 
tersebut. Pembangunan pariwisata berkelanjutan menjadi pilihan konsep 
yang ideal, ketika tujuannya adalah melestarikan keindahan alam dan 
menguatkan jati diri budaya kawasan perdesaan, yang sesungguhnya 
menjadi aset atau modal yang tepat untuk membangun desa, dan menjadi 
penguat daya tarik wisata untuk mendatangkan wisatawan yang berkualitas 
ke kawasan ini.

 Namun untuk mewujudkan kawasan yang kuat dengan daya tarik 
keindahan alam dan nilai budayanya tidaklah mungkin dilakukan hanya oleh 
segelintir orang atau sebagian kelompok saja. Semua harus bersatu padu. 
Masyarakat yang berada di 20 desa (disimbolkan dalam gambar 20 
batang bambu penyangga instalasi jembatan stupa bambu), ditambah 
dengan jejaring desa harus bergotong royong (sinergi) untuk membuat 
perubahan yang lebih baik. Sehingga Candi Borobudur yang selama ini 
telah menjadi magnet orang dari seluruh penjuru dunia datang berkunjung, 
akan mengagendakan pola perjalanan wisatanya ke desa-desa pula ketika 
kawasan di sekitarnya juga berbenah, mempercantik diri, lebih ramah dan 
meningkatkan daya tarik alam dan budaya desanya.





Ragam Kegiatan

Pitutur Bambu



























































































 Masing-masing desa di Kawasan 
Borobudur sekarang memiliki produk 
pemanfaatan berbagai potensi budaya desa 
yang bernama pasar budaya. Gelaran pasar 
budaya ini telah terlaksana di 20 desa 
dengan tema dan tajuk sesuai dengan 
potensi budaya lokal desanya pada tahun 
2022 ini. Bila kita perhatikan dengan 
seksama, pasar budaya bukan hanya 
memberikan dampak secara ekonomi yaitu 
memberikan alternatif penghasilan bagi 

masyarakat, namun pasar budaya mampu 
menjadi “sekolah kontekstual” dan 
“pembelajaran berbasis praktek” yang 
mengajarkan secara praktis betapa 
pentingnya penyajian makanan dan 
produk-produk desa yang dikemas secara 
sehat dan ramah lingkungan. Semua 
produknya ditampilkan dengan bahan-
bahan alami yang ada di sekitar desa, dan 
laku keras,  walaupun sebelumnya 
diperlukan perdebatan yang panjang dalam 

musyawarah warga desa dikarenakan 
lebih banyak warga yang tidak yakin 
bahwa produk tradisional akan laku di 
pasar nantinya.  Masyarakat pada 
a k h i r n y a  m a m p u  m e n g h a s i l k a n 
kesepakatan untuk sama sekali tidak 
menjual produk buatan pabrikan yang 
kemasannya berpotensi mengotori dan 
merusak  l i ngkungan  d i  Kawasan 
Borobudur. 

Bambu dan
Pasar Budaya











Pada pintu masuk Galeri Pasar 
Budaya terdapat 2 buah Angkrek gajah 
dari anyaman bambu yang merupakan 
representasi dari seorang Bodhi Sattva 
yang dilahirkan kembali sebagai 
seekor gajah yang baik hati. Kisah ini 
tertuang dalam relief jataka Candi 
Borobudur.

Gajah Perak
Baik Hati











































 Nelayan tanpa perahu adalah salah satu wujud 
mata pencaharian sebagian masyarakat Desa Sambeng, 
Borobudur. Merekalah yang biasa menyusur derasnya 
aliran sungai dengan ‘khusyuk’ berburu berkah Tuhan 
berupa ikan dan udang dengan mengolah-rancang 
bambu serta membentuknya menjadi berbagai rupa alat 
penangkap buruan mereka. Berbekal niat, ketelatenan, 
tangan terampil mereka yang terlatih sejak kecil mampu 
membuat sendiri alat buruan berbahan bambu hingga 
beragam jenis, dan tentu dengan aneka cara 
penggunaannya. Tuhan memang menciptakan bambu 
sebagai teman yang tak pandang bulu, bambu bersedia 
menyertai siapapun dalam beragam medan kondisi 
lingkungan sebagai alat bantu, senjata, maninan 
perantara keceriaan, makanan sebagai perantara gizi 
serta banyak lagi. Itulah kenapa bambu memiliki sifat 
teladan ‘migunani tumraping liyan’.

Bambu:
Gaman
Para Nelayan



























































Profil Fotografer

Muhamad Zahrul

Anam
(17 Tahun)

Daya warga berbakat seni fotografi 
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Aneka Jajanan di Pasar Budaya
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